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Abstrak
Salah satu penyebab kegagalan strukturperkerasan jalan (pavement)dalam
melayaniaruslalulintasadalahdayadukungtanah(DDT)yangrelatifrendah.Halini
dapatdiantisipasisebelumnyamelaluisuatupenelitiantanahdasarpadaruasjalan
barumaupunpeningkatanjalan.Parameteryangpalingumumdipakaidalammenilai
dayadukungtanahuntukperkerasanjalanadalahnilaiCaliforniaBearingRatio(CBR)
yangdapatdiperolehbaikmelaluiujiCBRlaboratorium atauujiDynamicCone
Penetrometer(DCP)langsungdilapangan.Dalam penelitianiniakandievaluasi
bagaimanaaplikasidarikeduametodeiniuntukmenilaidayadukungtanahdasar
denganmengambilkasusdiRuasJalanWeeluli–FulurKabupatenBeluNTT.Ruasjalan
inimengalamikerusakanyangcukupparahkarenabebankendaraanyangmelaluijalur
inimelebihikapasitastonasejalan.Hasildaripenelitianiniadalahdiperolehnyanilai
DDTberdasarkanhasilujilapanganmenggunakanDCPdanhasilujiCBRlaboratorium
dannantinyadipakaidalammerencanakanpekerjaanpeningkatanruasjalanWeeluli–
Fulur.HasilperbandingannilaiCBRdiperolehhubunganantaraCBRlapangan(y)
denganCBRLaboratorium(x)adalahLinearmenurutpersamaany=1,249x–0,557.
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KataKunci:Pavement,DDT,CBR,DCP.
1PENDAHULUAN
1.1 LatarBelakang
Penanganankerusakanjalanpada
ruas-ruas jalan di hampir sebagian
wilayahProvinsiNusaTenggaraTimur,
cenderung ditangani tanpa didahului
suatu studi yang komprehensif.
Akibatnya,metode atau teknik yang
diterapkanmenjaditidakpasdantidak
menyelesaikan permasalahan secara
tuntas.
Salahsaturuasjalankabupatendi
wilayahNTTyangmengalamihaltersebut
adalahruasjalanWeluli–Fulur.Ruas
jalaninimerupakansalahsaturuasjalan
penting yang menghubungkan antar
wilayahdiKabupatenBelubagianutara
dan antar wilayah-wilayah tersebut
denganAtambua,IbuKotaKabupaten
Beludanmerupakanaksesutamakepos-
pospengamananperbatasanRI-Timor
Leste.
IdentifikasiDinasPekerjaanUmum
KabupatenBelumenunjukkan bahwa,
setiap tahun pada beberapa titik,
mengalamikerusakanjalanyangcukup
parah.Sejauhinievaluasiterhadaptanah
dasarpadaruasjalaninitidakdilakukan
secaramendetailsehinggapendekatan
perbaikan jalan kurang menjawab
permasalahanyangada.
Ada beberapa metode untuk
menentukandayadukungtanahseperti
CBR(CaliforniaBearingRatio),k(Modulus
Reaksi Tanah Dasar), Mr (Resilient
Modulus), DCP (Dynamic Cone
Penetrometer)dan HCP (Hand Cone
Penetrometer).DiIndonesiadayadukung
tanah dasar untuk kebutuhan
perencanaan tebal perkerasan jalan
ditentukan dengan mempergunakan
pemeriksaanCBR.CBRdiperolehdari
hasilpemeriksaan sampeltanah yang
telah disiapkan dilaboratorium atau
langsungdilapangan(Sukirman,1999).
Pengujian dengan menggunakan
DCP inisystem kerjanyayaitudengan
cara dipukul/tumbuk, sedangkan
pengujianCBRlaboratoriumyaitudengan
caraditekan.HasilpengujianDCPiniakan
dibandingkan dengan cara
mengkorelasikannya dengan CBR
laboratoriumdankepadatan.
Untukitulahmakapenelitiandengan
judul“EvaluasiDayaDukungTanahDasar
untukMendukungPenangananKerusakan
RuasJalanWeeluli-FulurKabupatenBelu
–NTT”perludilakukangunamemberikan
suatu usulan metode perbaikan yang
tepat.
1.2 Permasalahan
Berdasarkanuraianlatarbelakang
diatasmakapenelitidapatmenentukan
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permasalahan yang akan ditelitiyaitu
bagaimanaperbandingannilaiCBRhasil
ujilapangandanhasilujilaboratorium.
1.3 Tujuan
Secara umum penelitian ini
dimaksudkanuntukmencarisuatusolusi
atas permasalahan penanganan ruas
jalan yang mengalami kerusakan
sehinggatujuanpenelitianini adalah
untukdapatmemberikanperbandingan
nilaiCBRhasilujilapangandanhasiluji
laboratorium.
2TINJAUANPUSTAKA
2.1 PerkerasanJalan
Perkerasan adalah strukturyang
terdiridaribeberapa lapisan dengan
kekerasan dan daya dukung yang
berlainan.Perkerasanyangdibuatdari
campuranaspaldenganagregat,digelar
di atas suatu permukaan material
granularmututinggidisebutperkerasan
lentur,sedangkanperkerasanyangdibuat
darislab-slabbeton(PortlandCement
Concrete)disebutperkerasan“Rigid”.
Perkerasan dibuatdengan tujuan
untukmemberikanpermukaanyanghalus
danamanpadasegalakondisicuaca,
sertaketebalandarisetiaplapisanharus
cukupamanuntukmenjaminbahwayang
bekerjatidakmerusakperkerasanlapisan
dibawahnya.
Perkerasanlenturterdiridarisatu
lapisan bahan atau lebih yang
digolongkansebagailapisanpermukaan,
lapisan pondasi,dan lapisan pondasi
bawahyangterletakdiataslapisantanah
dasaryangtelahdipersiapkan.Lapisan
tanahdasardapatberupagalianatau
timbunan.Lapisanpermukaanterdiridari
bahanberbitumenyangberfungsiuntuk
memberikanpermukaanyanghalusyang
dapatmemikulbeban-bebanyangbekerja
danberpengaruhpadalingkunganuntuk
jangkawaktuoperasionaltertentuuntuk
menyebarkan beban yang bekerja
kelapisandibawahnya.
Lapisanpondasiatasadalahbahan
yangterdiridarimaterialberbutirdengan
bahanpengikatatautanpapengikatyang
berfungsimemikulbebanyangbekerja
dan menyebarkan ke lapisan-lapisan
dibawahnya.
Gambar1.SusunanPerkerasanJalan
Fungsiperkerasan adalah untuk
menyebarkanbebanketanahdasardan
semakinbesarkemampuan tanahdasar
untukmemikulbeban,makateballapisan
perkerasan yang dibutuhkan semakin
kecil. Karena keseluruhan struktur
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perkerasan didukung sepenuhnya oleh
tanah dasar, maka identifikasi dan
evaluasiterhadapstrukturtanahdasar
adalahsangatpentingbagiperencanaan
tebalperkerasan.
2.2 TanahDasaruntukJalanRaya
Tanah dasar merupakan tanah
dimana perkerasan dibangun,
sebagaimana halnya denganbangunan
sipil lainnya. Pada kasus yang
sederhana,tanah dasardapatterdiri
atas tanah asli tanpa perlakuan;
sedangkanpadakasuslainyanglebih
umum,tanah dasarterdiriatastanah
asli pada galian atau bagian atas
timbunanyangdipadatkan.
Sebagai prasarana transportasi
darat,perkerasan harus mempunyai
permukaanyangselaluratadankesat,
agar para pengguna jalan dapat
merasa nyaman danaman (safe).
Karena dibangun pada tanah dasar,
maka kinerja perkerasan akan sangat
dipengaruhiolehmututanahdasar.
Dengan dituntutnya perkerasan
yang harus selalu mempunyai
permukaanyangrata,makapersyaratan
utamayangharusdipenuhitanahdasar
adalah tidak mudah mengalami
perubahan bentuk.Tanah dasaryang
mengalami perubahan bentuk, baik
akibatbebanlalu-lintasmaupuncuaca,
akan mengakibatkan perkerasan
mengaiamikerusakan(misal,gelombang,
alur, penurunan) yang kemungkinan
dikutidenganterjadinyaretak.
Perubahan bentuk tanah dasar
dapatdiakibatkan oleh kekuatan atau
daya dukung yang rendah (tanah
mudah runtuh), pengembangan,
penyusutandandensifikasitanahdasar
sertakonsolidasitanahdibawahtanah
dasar. Lebih jauh lagi,faktor-faktor
tersebut akantergantung pada jenis
tanah,beratisikering dan kadarair
(Pedoman Pekerjaan Tanah, Dinas
PekerjaanUmum,No:003 -02 /BM /
2006).
MenurutSpesifikasi,tanah dasar
adalahlapisanpalingatasdaritimbunan
badan jalan setebal 30 cm, yang
mempunyaipersyaratantertentusesuai
fungsinya,yaituyangberkenaandengan
kepadatandandayadukungnya(CBR).
Lapisantanahdasardapatberupa
tanahasliyangdipadatkanjikatanah
aslinya baik,atau tanah urugan yang
didatangkandaritempatlainatautanah
yangdistabilisasidanlainlain.
 Ditinjaudarimukatanahasli,maka
lapisantanahdasardibedakanatas:
 Lapisantanahdasar,tanahgalian.
 Lapisantanahdasar,tanahurugan.
 Lapisantanahdasar,tanahasli.
 
Kekuatandankeawetankonstruksi
perkerasanjalansangattergantungdari
sifat-sifatdandayadukungtanahdasar.
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Umumnyapersoalanyang menyangkut
tanahdasaradalahsebagaiberikut:
 Perubahan bentuk tetap (deformasi
permanen)akibatbebanlalulintas.
 Sifatmengembangdanmenyusutnya
tanahakibatperubahankadarair.
 Dayadukungtanahyangtidakmerata
akibatadanya perbedaan sifat-sifat
tanah pada lokasiyang berdekatan
atau akibatkesalahan pelaksanaan
misalnyakepadatanyangkurangbaik.
Tidaksemuatanahlayaksebagai
pondasidaribangunan yang ada di
atasnya.Padatanahlunak,tanahberawa
danreklamasi,sebelum dibangunsuatu
konstruksi di atasnya, tanah-tanah
tersebut harus terlebih dahulu
distabilisasi.Tujuannyaagarbangunan
yangberdiridiatasnyatidakmengalami
penurunansehinggakegagalanstruktur
akibatrendahnya daya dukung tanah
dapat dihindari. Namun demikian,
Mochtar (2004) mengemukakan,
penerapan teknologiperbaikan tanah
sangattergantungpadajenistanahnya.
Karenaitu,sangatdiperlukanpemahaman
tentang berbagaitekonologiperbaikan
tanahdankesesuaianpenerapannya.
MenurutMitchel dalam Mochtar
(2004),perbaikantanahtersebutmeliputi
:
1.Pemadatan tanah dalam (deep
compaction) dengan menggunakan
penumbukberatdanledakan(blasting).
Pemadatan untuk tanah permukaan
secaralapisdemilapistidakdibahas
disini.
2.Pemadatan tanah (soil
precompression), terutama yang
menyangkutpemambatantanahawal
(pre compression) dengan
pembebanan awal(preloading)dan
penggunaan drain-darain vertikal
(verticaldrain),serta pemampatan
tanahcaraelectroosmosis.
3.Injeksidan grouting kedalam tanah
untukmemperkuattanahdasardan
menstabilkanstrukturtanahnya.
4.Stabilisasi tanah dengan bantuan
bahanluar(tambahan)ataudengan
bantuan bahan-bahan kimia yang
dicampurketanahasli.
5.Stabilisasicarathermal.
6.Pemberian perkuatan dalam tanah
(reinforcement), baik reinforcement
tarik maupun tekan. Disini juga
diberikanuraiantentangpenggunaan
bahangeosinthesis.
2.3 CaliforniaBearingRatio(CBR)
Metoderasiodayadukungcalifornia
(CaliforniaBearingRatio=CBRMethod)
mula diciptakan oleh O. J. Porter,
kemudiandikembangkanolehCalifornia
State Highway Departement, tetapi
kemudiandikembangkandandimodifikasi
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oleh Corps insiyur–insiyur tentara
AmerikaSerikat(U.S.ArmyCorpsof
Engineers).
Metode ini mengkombinasikan
percobaan pembebanan penetrasi
laboratorium ataudilapangandengan
rencanaempiris(empericaldesigncharts)
untuk menentukan tebal lapisan
perkerasan.Halinidigunakansebagai
metodeperencanaanperkerasanlentur
(flexiblepavement)jalandanlapangan
terbang. Tebal bagian perkerasan
ditentukanolehnilaiCBR.
CBR laboratorium ialah
perbandingan antara beban penetrasi
suatu bahan terhadap bahan standar
dengan kedalaman dan kecepatan
penetrasiyangsama(SNISNI03-1744-
1989).
CBRmenurutRSNI31738:2008
didefinisikan sebagai perbandingan
antara tegangan penetrasi suatu
lapisan/bahan tanah atau perkerasan
terhadap tegangan penetrasi bahan
standar dengan kedalaman dan
kecepatan penetrasi yang sama
(dinyatakandalampersen)
CBR juga didefinisikan sebagai
perbandingan antara beban percobaan
(TestLoad )denganbebanstandar
(StandardLoad)dandinyatakandalam
persentase.Lebihjelasdapatdinyatakan
denganpersamaan:
...................(1)
Dalamhalini:
Pt=Bebanpercobaan(TestLoad)
Ps=Bebanstandar(StandardLoad)
HargaCBRadalahnilaiyangmenyatakan
kualitastanahdasardibandingkandengan
bahanstandarberupabatupecahyang
mempunyainilaiCBR sebesar100 %
dalammemikulbebanlalulintas
CBRlapangandigunakanuntuk:
a.MemperolehnilaiCBRaslidilapangan,
sesuaidengan kondisitanah dasar
saat itu. Umum digunakan untuk
perencanaan tebalperkerasan yang
lapisantanahdasarnyasudahtidak
akan dipadatkan lagi.Pemeriksaaan
dilakukandalamkondisikadarairtanah
tinggi(musim penghujan)ataudalam
kondisiterburukyangmungkinterjadi
b.Memeriksa apakah kepadatan yang
diperoleh sesuai dengan yang
dinginkan.Pemeriksaanuntuktujuan
initidakumumdigunakan,lebihsering
menggunakanpemeriksaanyanglain
sepertikerucutpasir(SandCone)dan
lain-lain
CBRlapanganialahperbandinganantara
beban penetrasisuatu lapisan/bahan
tanahatauperkerasanterhadapbahan
standar dengan kedalaman dan
kecepatanpenetrasiyangsama.NilaiCBR
lapangan pada umumnya digunakan
untuk perencanaan lapis tambahan
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(overlay).
2.4Dynamic Cone PenetrometerTest
(DCP)
DynamicConePenetrometerTest
(DCP)pertama kalidikembangkan di
AustraliaolehScala(1956).DCPyang
sekarang merupakan alat yang
dikembangkandaritheTransvaalRoads
DepartmentinSouthAfrica(Luo,1998).
DCPmekanismerupakanperpaduandari
ujiinsitutestingyaituCPTdanSPT.
Menentukan nilaiCBR lapangan
denganmenggunakandataDCP(Dynamic
ConePenetrometer)mulaidigunakandi
Indonesia sejak tahun 1985 /1986.
PemeriksaandenganDCPmenghasilkan
datakekuatantanahsampai90cm di
bawahtanahdasar.
Menurut Wesley (1988) Untuk
menentukan nilaiCBRsubbaseatau
base course suatu perkerasan secara
cepat dan praktis. Biasa dilakukan
sebagai pekerjaan quality control
pekerjaan pembuatan jalan dapat
menggunakandenganalatDCP.
TujuandaripengujianDCPadalah:
(i)agardapatmenyelidikitebaldanjenis
bahanuntuksetiaplapisperkerasan
dan
(i)untukmengukurpengaruhpemadatan
yang disebabkan oleh lalu-lintas
normal.
Dalammelakukanpenekanankonus
DCP dibantu hammeryang dijatuhkan
padaketinggiantertentudenganjumlah
tumbukan tertentu metode iniidentik
denganSPTyaitudalammencarinumber
ofblow (N).Sedangkan bacaan DCP
diukur berdasarkan kedalaman
penekanan konus (depth penetration)
identikdenganCPTdalammembacatiap
intervaltertentu konus dan gesekan
(friction)selimutkonus.
Pengujian dilakukan dengan
menggunakanalatsepertitampakpada
gambar3.Penumbukdenganberat=20
lb(9,072kg)dijatuhkandariketinggian20
inci(50,8 cm)dengan bebas melalui
sebuah pipa berdiameter0,625 inchi
(15,875mm)yangditahanolehlandasan
(anvil).Ujungpipabajaberbentukkerucut
denganluas=0,50dengansudutpuncak
=30
o
atau60
o
.
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Gambar2.SkemaKerjaAlatUjiDCP
3METODE
3.1 Alat
AlatujiDCP
Mould/tabungsampelsampel
undistubed
Pengujian CBR Lab tanah asli
(Undisturbed) dan tanah
terganggu(ASTM1883)
SatusetalatujiKlasifikasitanah
(Analisissaringan(ASTMD422),
Aterberglimit(ASTM D 4318),
hydrometer(ASTMD1140)
3.2 Bahan
Tanahdiambildaribahujalanpadaruas
jalanWeeluli–Fulurdenganjarakantar
titik 100-150 meter,dengan masing-
masing3sampeluntuksetiapjenisuji
laboratorium
Gambar3.BaganAlirMetodologiPenelitian
4HASILDANPEMBAHASAN
4.1 UjiLapangan
UjilapanganterhadapruasjalanWeeluli-
Fulur Kabupaten Belu mencakup
PengujianDCP
Pengambilan SampelDisturbed dan
Undisturbed
PengujianKepadatan
Tanah
PengujianCBR
Laboratorium
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beberapahalyangberhubungandengan
perencanaan jalan raya.Hal-halyang
disurvey dan diuji mengacu pada
perencanaanruasjalanmenurutStandar
Survey dan Perencanaan Jalan yang
dikeluarkanolehBinaMarga.
Surveydanujilapanganyangdilakukan
untukmenilaitanah dasarpada ruas
halanWeeluli-Fulurinimeliputi:
1.SurveyLalulintas
HasilsurveypadaruasjalanWeeluli-
Fulurdiperolehdatasebagaiberikut:
NamaRuasJalan:Weluli–Fulur
LebarJalan:4meter
Panjang Jalan :5,00 km (STA
0±0.00–STA5+0.00)
FungsiJalan:JalanKabupaten
KelasJalan:II/C
JenisPekerasan:Lapen
2.SurveyTanahDasar,meliputiUjiDCP,
Pengambilan SampelTanah Tidak
TerganggudenganTabungSampel.
Titik pengujian digambarkan dalam
Gambar4berikut.
Gambar4.LokasiTitikPengujianDCP
HasilujiDCPpadatitik0+100diruas
jalanWeeluli–Fulurdapatditampilkan
sebagaiberikut:
Tabel2.HasilUjiDCP
Jlh
Tum-
bukan
Kum.
Tumb
ukan
Pene-
trasi
(mm)
Kum.
Penetra
si(mm)
DCP
(mm/tu
mbukan
)
CBR
(%)
0 0
5
0
7.00
50.5
7
5 5
35
30
5
1
0
65
60
5
1
5
90
85
5
2
0
145 14
0
5
2
5
240 23
5
24.15 9.95
5
3
0
370 36
5
5
3
5
460 45
5
5
4
0
628
62
3
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Gambar5.GrafikUjiDCP
DarihasiliniterlihatbahwanilaiCBRpada
kedalamanpengujian235mm =9,95%
dibawahtanahmerupakannilaiCBRtanah
asli sedangkan nilai CBR 50,57%
merupakanbahujalanatautanahyang
telahdigilasataudibebanisebelumnya.
Hasil uji pada titik-titik sampel
selanjutnyaditampilkandalam rekapan
hasilujiDCPlaludikorelasikanmenjadi
nilaiCBR padatabelhasilujidengan
mengambilnilaiCBRtanahdasarnyasaja.
Tabel3.RekapitulasiNilaiCBR
berdasarkanujiDCPpadaRuasJalan
Weeluli–Fulur
Nomor
Titik
Lokasi/
Sta.
DCP
(mm/tumbu
kan)
CBR(%)
Titik1 0+100 24,15 9,95
Titik2 0+600 30,24 7,40
Titik3 1+500 20,29 12,54
Titik4 1+800 29.75 7.57
Titik5 2+100 17,80 14,85
Titik6 2+500 28,34 8,06
Titik7 3+100 28,88 7,87
Titik8 4+000 23,80 10,14
Titik9 4+600 18,25 14,37
Titik10 5+000 28,90 7,86
DarihasilujiDCPiniterlihatbahwapada
ruasJalanWeeluli-Fulurmempunyainilai
CBRberkisarantara7%-14%yangartinya
kondisitanahmasukkategori“Sedang”
ataukalaudikorelasikankeDayaDukung
Tanah(DDT)padaperkerasanjalanmaka
masukdalamsyaratminimumCBR.
4.2 PengujianLaboratorium
Ujilaboratoriumyangdilakukanmeliputi:
1.Pengujiankadarair
Pengujian kadarairdilakukan pada
sampel tanah dasar yang tidak
terganggu(undisturbed).
LokasiTitik
KadarAir
(%)
Keterangan
STA.0+100 9,01
Kadarairasli
padatanah
dasar
diperhitungaka
ndalamuji
pemadatan/pro
ctordanCBR
lab.
STA.0+600 5,59
STA.1+500 15,28
STA.1+800 17,92
STA.2+100 18,44
STA.2+500 18,93
STA.3+100 20,64
STA.4+00 35,24
STA.4+600 17,61
STA.5+00 15,95
Darihasilpengujianpadasampeluji
diperolehkadarair(w)terukurrata-rata
berkisarantara5%sampaidengan35%.
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2.Pengujianberatjenis
Pengujianberatjenisdilakukanpada
sampeltanahdasaryangterganggu
(disturbed) dan tidak terganggu
(undisturbed).
Tabel5.RekapitulasiBeratJenis(Gs)tanahRuas
JalanWeeluli-Fulur
LokasiTitik
Berat
Jenis(Gs)
Keterangan
STA.
0+100
2,65
Beratjenis(G)
tanahdasarakan
diperhitungakan
dalamuji
pemadatan/proct
ordanCBRlab.
STA.
0+600
2,72
STA.
1+500
2,74
STA.
1+800
2,59
STA.
2+100
2,69
STA.
2+500
2,59
STA.
2,66
3+100
STA.
4+000
2,64
STA.
4+600
2,61
STA.
5+000
2,63
Darihasilpengujianpadasampeluji
diperolehberatjenisatauberatspesifik(G)
rata-rata berkisarantara 2,65 sampai
dengan2,74.
3.PengujianBatasAterberg
Pengujianberatjenisdilakukanpada
sampeltanahdasaryangterganggu
(disturbed) dan tidak terganggu
(undisturbed).
Tabel6.RekapitulasiUjiAterbergpadaruasjalan
Weluli-Fulur
DarihasilpengujianBatasAterberg
pada sampelujidiperoleh Indeks
Plastisitas(PI)rata-rataberkisarantara
13%sampaidengan22%.
4.Analisaukuranbutirantanah
Pengujiananalisasaringandilakukan
pada sampel tanah dasar yang
terganggu (disturbed) dan tidak
terganggu (undisturbed).Darihasil
pengujian Analisa Saringan pada
sampelujidiperolehTanahDasarpada
Ruas Jalan Weeluli-Fulurmasuk
dalamkategorijenistanahA-7danA-6
menurutKlasifikasiTanah AASHTO
(untukjalanraya).
No LokasiTitik LL(%) PL(%) IP(%)
1 STA.0+100 45,2 28,6 16,6
2 STA.0+600 44,3 28,7 15,6
3 STA.1+500 59 33 26
4 STA.1+800 48,4 29 19,4
5 STA.2+100 49,9 35,4 14,5
6 STA.2+500 43 21 22
7 STA.3+100 51,6 31,7 19,9
8 STA.4+000 52,2 39,2 13
9 STA.4+600 44 23,21 20,89
10 STA.5+000 47,8 25,7 22,1
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Berdasarkan nilaiIndeks Plastisitas
makatanahpadaruasjalanWeluli-
Fulurtermasuktanah lempung dan
termasukdalamkelompokA-7-5danA
-7-6 menurut klasifikasi AASHTO.
Sedangkan dilihatdarinilaiIndeks
Kelompokmakatersebutmerupakan
tanah dengan kondisijeleksampai
sangatjelekuntukdigunakansebagai
tanah-dasar.
5.PengujianCBRLaboratorium
PengujianCBRlaboratorium dilakukan
pada sampel tanah dasar yang
terganggu(disturbed)tanparendaman.
UjiCBRinidilakukandengantujuan
mengetahuinilaiCBR dimana nilai
tersebutdiperolehdariperbandingan
antarabebanpenetrasiterhadapbeban
standar dengan kedalaman dan
kecepatanpenetrasiyangsama.
UntukujiCBRlab,digunakanstandar
SNI 03-1744-1989 tanpa rendaman
(unsoacked), sampel yang dilakukan
pengujianiniadalahsampeltanahpada
semua titikpengambilan sampelatau
sebanyak10titik.HasilujiCBRpadatitik
1(Sta.0+100)sepertiditunjukkanpada
Gambar6.
Gambar6.HasilUjiCBRLaboratorium
Tabel7.HasilNilaiCBRberdasarkan
UjiCBRLaboratorium(Unsoacked)
LokasiTitik CBR(%) Keterangan
STA.0+100 7,33 CBR0,1”
STA.0+600 6,85 CBR0,1”
STA.1+500 9,34 CBR0,1”
STA.1+800 6,40 CBR0,1”
STA.2+100 12,50 CBR0,1”
STA.2+500 6,87 CBR0,1”
STA.3+100 7,68 CBR0,1”
STA.4+000 9,40 CBR0,1”
STA.4+600 11,84 CBR0,1”
STA.5+000 6,78 CBR0,1”
DarihasilpengujianCBRpadasampel
ujidiperolehTanahDasarpadaRuas
JalanWeeluli-Fulurmempunyainilai
CBRantara6%sampaidengan12%.
4.3AnalisisPerbandinganCBRLapangan
danCBRLaboratorium
PerbandinganhasilnilaiCBRlapangan
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yang diperoleh darihasilujiDCP
terhadapnilaiCBRlaboratoriumsecara
langsung dapat ditampilkan dalam
grafik perbandingan hasil sebagai
berikut.
GrafikPerbandinganNilaiCBRlapangandanNilai
CBRLaboratorium
Darigrafikdiperolehhubunganantara
CBR lapangan (y) dengan CBR
Laboratorium (x)adalahLinearmenurut
persamaany=1,249x–0,557.
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